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Abstrak: Kemampuan numerasi merupakan keterampilan penting pada abad ke-21 ini. Siswa harus memiliki
kemampuan numerasi karena diperlukan guna memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal AKM
kelas XI pada data dan ketidakpastian. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 105 Jakarta. Subjek penelitian ini merupakan
siswa kelas XI IPA. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan soal tes kemampuan numerasi,
wawancara serta observasi. Dari penelitian ini didapatkan bahwa subjek siswa berkemampuan numerasi rendah
mampu menggunakan angka dan simbol, tetapi siswa belum mampu dalam menganalisis informasi, dan belum
mampu dalam menafsirkan hasil analisis. Sedangkan, siswa berkemampuan numerasi sedang mampu
menggunakan angka dan simbol, cukup mampu dalam menganalisis informasi, dan cukup mampu dalam
menafsirkan hasil analisis. Kemudian, siswa berkemampuan numerasi tinggi mampu menggunakan angka dan
simbol, mampu dalam menganalisis informasi, dan mampu menafsirkan hasil analisis.

Kata Kunci: kemampuan numerasi, data dan ketidakpastian, AKM

Abstract: Numerical ability is an important skill in the 21st century. Students must have numeracy skills because
they are needed to solve mathematical problems in everyday life. The purpose of this study was to describe
students' numeracy abilities in solving AKM class XI questions on data and uncertainty. The method used in this
study is descriptive with a qualitative approach. This research was conducted at SMA Negeri 105 Jakarta. The
subjects of this study were students of class X1 IPA. The instruments used in this study used numeracy skills test
questions, interviews and observations. From this study it was found that student subjects with low numeracy skills
were able to use numbers and symbols, but students were not yet able to analyze information, and were unable to
interpret the results of the analysis. Meanwhile, students with moderate numeracy skills are able to use numbers
and symbols, are quite capable of analyzing information, and are quite capable of interpreting the results of the
analysis. Then, students with high numeracy skills are able to use numbers and symbols, able to analyze
information, and able to interpret the results of the analysis.
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Analisis Kemampuan Numerasi Sswa ...

Pada tahun 2021 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemdikbudristek) menggantikan Ujian Nasional menjadi Asesmen Nasional (AN). Hal ini bertujuan
untuk mencerdaskan bangsa guna perbaikan mutu pendidikan dengan cara dilaksanakan AN
(Kemendikbud, 2021). AN memiliki tiga komponen vyaitu: survei kepribadian, survei lingkungan
belajar serta Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) (Kemdikbudristek, 2021).

AKM digunakan untuk membantu siswa dalam mengembangkan kapasitasnya sendiri dan
berpartisipasi aktif dalam perubahan sosial yang positif (Klarita & Syafi’ah, 2022). Selain itu, AKM
juga digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan konsep, berpikir Kritis serta
menentukan metode numerik dalam kehidupan (Andiani et al., 2020). Oleh karena itu, AKM adalah
sistem yang digunakan untuk menilai dan mengukur tingkat kompetensi seseorang dalam suatu
bidang atau keahlian tertentu. AKM dilakukan guna mengukur dan memperkuat pendidikan karakter
serta meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi yang dibutuhkan untuk kehidupan (Zahrudin
etal., 2021).

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang sangat penting pada abad ke-21 ini.
Kemampuan numerasi merupakan kecakapan seseorang untuk memahami serta menggunakan simbol
dan angka-angka dalam aktivitas sehari-hari, seperti halnya menghitung uang, membaca waktu, dan
mengukur sesuatu (Dantes & Handayani, 2021; Nadjamuddin & Hulukati, 2022). Siswa harus
memiliki kemampuan numerasi karena diperlukan untuk memecahkan masalah matematika dalam
kehidupan sehari-hari (Basri et al., 2021).

Hasil penelitian Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018
menunjukkan bahwa siswa di Indonesia memiliki skor kemampuan literasi, numerasi, dan sains lebih
rendah dari rata-rata OECD (Markus, 2019). Pada awal survei PISA, kemampuan numerasi siswa
tidak ada perubahan, namun belakangan ini terlihat mengalami penurunan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Arofa & Ismail (2022) bahwa berdasarkan penelitiannya didapatkan sebanyak 23 siswa
dari 36 siswa memiliki kemampuan numerasi rendah, sehingga dapat dikatakan tergolong ke dalam
kategori tingkat rendah.

Pada aspek konten AKM yang diadaptasi dari PISA terdapat empat aspek yang terdiri dari
bilangan, data dan ketidakpastian, aljabar serta geometri dan pengukuran. Dalam AKM pada data dan
ketidakpastian ini melibatkan materi peluang dan statistika sebagai teknik representasi data. Peluang
merupakan ukuran probabilitas dari suatu kejadian tertentu terjadi (Prihartini et al., 2020). Statistika
merupakan studi terkait bagaimana data dikumpulkan, dianalisis, ditafsirkan, dan disajikan (Syahri,
2014).

Menurut Hanah et al. (2016) dan Yanti et al. (2016) data dan ketidakpastian akan berfungsi
dalam kehidupan, yaitu dalam bidang ekonomi, olahraga, kependudukan, politik, klimatologi, dan
sebagainya. Pada penelitian Pratiwi et al. (2019) mengemukakan bahwa siswa harus mempunyai
pemahaman terkait data dan ketidakpastian untuk memecahkan masalah. Konten ini terkait dengan
peluang dan statistika dalam kurikulum Indonesia. Pengumpulan, penyajian, analisis, probabilitas,
dan inferensi data merupakan konsep utama dalam peluang dan statistika yang terkait erat dengan
konteks dunia nyata (Budiono et al.,, 2014). Dengan demikian, siswa diharapkan mempunyai
kemampuan pada data dan ketidakpastian, yang mengarah pada pengembangan kemampuan
matematika seperti penalaran, representasi, serta komunikasi, yang merupakan termasuk ke dalam
tujuh kemampuan dasar matematika (Sujadi et al., 2023). Pada penelitian Yansen et al. (2019)
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menjelaskan bahwa siswa hanya mencapai level 2 dari 6 level PISA terkait data dan ketidakpastian.
Sehingga, kemampuan numerasi perlu ditingkatkan khususnya terkait data dan ketidakpastian.

Penelitian tentang analisis kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal AKM telah
banyak dilakukan (Anggraini & Setianingsih, 2022; Kurniawan & Rahadyan, 2021; Wati &
Nurcahyo, 2023). Akan tetapi, penelitian terkait analisis kemampuan numerasi siswa pada topik data
dan ketidakpastian pada soal AKM belum ada yang meneliti. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian
ini merupakan menganalisis kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal AKM kelas XI
pada topik data dan ketidakpastian.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan guna
menggambarkan fenomena alam maupun buatan manusia yang ada (Rusandi & Rusli, 2021).
Penelitian kualitatif ini merupakan proses penelitian yang ditujukan guna memahami manusia
ataupun fenomena sosial dengan menciptakan gambaran yang lengkap dan kompleks sehingga dapat
diverbalkan dengan melaporkan secara rinci pada suatu perspektif yang diperoleh dari sumber dan
dilakukan dalam konteks yang alami (Walidin et al., 2015). Hal ini sejalan dengan Yuliani (2018)
menunjukkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang didasarkan
pada pendekatan kualitatif sederhana dengan alur induktif yang diawali dengan kejadian deskriptif
dan digeneralisasikan untuk menarik kesimpulan.

Penelitian ini bertujuan guna mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa dalam
menyelesaikan soal AKM kelas X1 pada topik data dan ketidakpastian. Penelitian dilakukan di SMA
Negeri 105 Jakarta. Subjek penelitian ini merupakan 66 siswa kelas X1 IPA yang diberikan soal tes
AKM yang mencakup kemampuan numerasi yang telah divalidasi Dosen Matematika dan Guru
Matematika. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen sebanyak 10 soal dengan beberapa macam
soal yaitu, pilihan ganda (PG), PG kompleks, isian singkat, dan uraian sebagai berikut.

Pilihan Ganda

1. Perhatikan gambar berikut ini!

Rifan tinggal di Jakarta. la memiliki sepeda motor baru. Pelat nomornya akan terdiri dari 8 digit.
Delapan digit tersebut terdiri dari 4 angka berbeda dan 4 huruf dimana satu huruf di bagian depan

haruslah huruf B dan 3 huruf di bagian belakang berurutan tidak boleh sama.
Berapa banyak pilihan pelat nomornya?
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A. 69.952.000
B. 69.652.000
C. 69.552.000
D. 69.352.000
E. 69.152.000

Isian Singkat

2. Berikut merupakan data mengenai persentase keadaan masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta
(DY) yang terkonfirmasi positif covid-19

(DT | 1
Total Pasien Positif (Terkonfirmasi)

276 Orang

MDirawat © Sembuh M Meninggal

Dirawat Sembuh | Meninggal

52 | 216 8
grang orang or

b vy

fogia @ e :
Berapa besar jangkauan dalam grafik di atas?

Uraian

3. Perhatikan grafik di bawah ini!

16000
14000

12000
10000 |

8000 1 ® Rubella +
6000 A ® Campak +

4000 1
2000 4

0 4
2010 2011 2012 2013 2014 2015

Berapa rata-rata penderita campak setiap tahunnya?

Berdasarkan tes tersebut didapatkan 3 siswa dengan kemampuan numerasi yang berbeda-beda
yaitu, rendah, sedang, dan tinggi. Kemudian, ketiga siswa tersebut dilakukan wawancara. Adapun
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indikator kemampuan numerasi yang digunakan yaitu, kemampuan menggunakan angka atau simbol,
kemampuan menganalisis informasi, dan kemampuan menafsirkan (Han et al., 2017).

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi, observasi, tes
kemampuan numerasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan penelitian
ini dengan model Miles & Huberman yaitu, 1) mereduksi data, 2) menyajikan data, 3) pengambilan
kesimpulan (Winarni, 2021).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kemampuan numerasi pada topik data dan
ketidakpastian yang terdiri dari beberapa macam soal, yaitu pilihan ganda (PG), PG kompleks,
jawaban singkat dan uraian. Berdasarkan perolehan skor pada 66 siswa kelas XI IPA SMA Negeri
105 Jakarta yang ditunjukkan pada Gambar 1.

ORendah
0OSedang
OTinggi

Persentase Kemampuan Numerasi Siswa

Gambar 1. Persentase Kemampuan Numerasi Siswa

Berdasarkan diagram lingkaran pada Gambar 1 bahwa persentase kemampuan numerasi siswa
terdapat sebanyak 9 siswa (11%) memiliki kemampuan numerasi tingkat rendah, sebanyak 35 siswa
(56%) memiliki kemampuan numerasi tingkat sedang, dan sebanyak 22 siswa (33%) memiliki
kemampuan numerasi tingkat tinggi. Berdasarkan persentase tersebut menunjukkan bahwa persentase
terbanyak adalah persentase dengan kemampuan numerasi tingkat sedang. Kemudian, setelah
dilakukan tes soal AKM, selanjutnya peneliti memilih sampel sebanyak 3 siswa sebagai subjek
penelitian dengan tingkatan kemampuan numerasi yang berbeda yaitu, rendah, sedang, dan tinggi.

Berikut tabel skor yang dijadikan sebagai subjek penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Skor Kemampuan Numerasi Siswa

. Skor Soal .

No. Siswa 1 > 3 2 5 5 7 3 9 10 Total Kategori
1 ZIW 0 1 0 2 2 0 1 0 0 0 6 Rendah
2 FzK 1 1 1 1 3 0 0 0 1 1 9 Sedang
3 LDA 1 1 1 2 4 1 1 1 2 2 16 Tinggi

Berikut ini merupakan hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti dengan ketiga siswa
tersebut.
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1. Hasil Analisis Kemampuan Numerasi Tingkat Rendah
Peneliti menganalisis hasil penyelesaian soal kemampuan numerasi tingkat rendah. Hasil
penyelesaian tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.

9. Dua perusahaan masing-masing memiliki 6 karyawan dengan rata-rata usia
karyawannya adalah 35 tahun dan 38 tahun. Jika satu orang dimasing-masing
perusahaan dipertukarkan, maka rata-rata kedua kelompok tersebut menjadi sama.
Selisih usia kedua karyawan yang dipertukarkan tersebut adalah

Gambar 2. Jawaban ZIW Soal Nomor 9

Kemudian, peneliti mewawancarai subjek ZIW untuk memperoleh informasi. Berikut
beberapa hasil wawancara terhadap subjek ZIW:

P : Apakah saat pengerjaan kamu mengalami kesulitan dalam menjawab?
ZIW :lyakak, ada beberapa soal yang memang tidak saya pahami
P : Pada nomor 9, bagaimana kamu bisa memperoleh jawaban tersebut?

ZIW : Saya lupa dengan rumusnya kak dan pakai logika saja

Pada subjek ZIW mendapatkan skor yaitu 6 dari 17. Berdasarkan hasil wawancara dengan
subjek, ia menjelaskan bahwa belum mengetahui soal-soal AKM, dan mengalami kesulitan dalam
pengerjaannya. Selain itu, subjek ZIW juga merasakan soal-soal AKM itu memerlukan penalaran
dalam pengerjaannya dan pemahaman yang lebih. Terlihat dari jawaban soal nomor 9, subjek
ZIW belum menjawab apa yang ditanya pada soal nomor 9, tidak menggunakan langkah-langkah
penyelesaian dan hanya menjawab dengan asal-asalan. Subjek ZIW tersebut juga menjelaskan
bahwa soal AKM yang diberikan sebagai tes, ada beberapa soal yang memang tidak dipahami
dan lupa dengan rumusnya, sehingga lebih memilih mengerjakan secara asal-asalan. Menurut
subjek ZIW, ia lebih siap menghadapi soal-soal AKM daripada soal UN karena masih terikat
dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat lebih mudah menjawab soal. Hal ini sependapat
dengan pernyataan Sunendar (2016) bahwa soal kontekstual diartikan relevan dengan kehidupan
dan membantu dalam menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan yang dialami.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapati bahwa ZIW tergesa-gesa dalam menjawab
soal yang diberikan, bertanya kepada temannya saat sedang melakukan tes, tidak mengerjakan
dengan individu dan tidak teliti dalam menjawab tes.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek ZIW terlihat memiliki kemampuan
numerasi tingkat rendah dikarenakan belum memenuhi Indikator Kemampuan Numerasi.
Sehingga, diperlukan banyak latihan pada soal agar kemampuan numerasi meningkat.

2. Hasil Analisis Kemampuan Numerasi Tingkat Sedang

Peneliti menganalisis hasil penyelesaian soal kemampuan numerasi tingkat sedang. Hasil

penyelesaian tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.
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1. Perhatikan gambar di bawah init

Anakn . 1pxgx8x 7 = 5040

Huru‘; : _B_ ———
5% 24x23 = 13.800

Tobal kemunnkinan :
5040 x 12.300 = 69 552.000

Rifan tinggal di Jakarta. Ja memi a motor baru. Plat nomornya akan terdiri
dari 8 digit. Delapan digit tersebur terdiri dari 4 angka berbeda dan 4 huruf dimana
satu huruf di bagian depan haruslah huruf B dan 3 huruf di bagian belakang berurutan
tidak boleh sama.
Banyak pilihan plat nomornya ada ....
A. 69.952.000
B. 69.652.000

X 69.552.000
D. 69.352.000
E. 69.152.000

Gambar 3. Jawaban FZK Soal Nomor 1

Kemudian, peneliti mewawancarai subjek FZK untuk memperoleh informasi. Berikut
beberapa hasil wawancara terhadap subjek FZK:

P : Apakah kamu memahami dari soal tersebut?
FZK :Paham kak
P : Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1?

FZK : Tau kak, itu menanyakan terkait banyaknya pilihan dari pelat nomor kak

Pada subjek FZK mendapatkan skor yaitu 9 dari 17. Berdasarkan hasil wawancara dengan
subjek, ia menjelaskan bahwa sudah mengetahui mengenai soal-soal AKM, dan sedikit
mengalami kesulitan dalam pengerjaannya. Menurut subjek FZK mengenai soal AKM, ia
menjelaskan bahwa soal AKM tersebut terlihat mudah karena soal-soalnya masih berhubungan
dengan keseharian dan sebelumnya juga sudah pernah mencoba mengerjakan soal AKM. Selain
itu, subjek FZK mengalami kesulitan dalam soal isian singkat yang dimana ia lupa dengan
rumusnya. Menurut subjek FZK, ia lebih siap menghadapi soal AKM ketimbang UN, dikarenakan
penyelesaian soal AKM masih dapat dikerjakan dengan cara penalaran ketimbang UN yang perlu
menghafalkan rumus dari berbagai materi.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapati bahwa FZK tenang dalam mengerjakan soal
yang diberikan, mampu menganalisis soal yang diberikan dan juga percaya diri ketika menjawab
soal tes.

Dengan demikian dari hasil wawancara terhadap subjek FZK dapat disimpulkan bahwa subjek
FZK memiliki kemampuan numerasi tingkat sedang, siswa mampu kemampuan dalam
menggunakan angka dan simbol, cukup mampu menganalisis informasi dari bentuk tabel, grafik,
dan sebagainya, cukup mampu dalam menarik kesimpulan dari hasil analisis.

3. Hasil Analisis Kemampuan Numerasi Tingkat Tinggi

Peneliti menganalisis hasil penyelesaian soal kemampuan numerasi tingkat sedang. Hasil

penyelesaian ditunjukkan pada Gambar 4.
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10. Perhatikan grafik di bawah ini!

Gambar 4. Jawaban LDA Soal Nomor 10

Kemudian, peneliti mewawancarai subjek LDA untuk memperoleh informasi. Berikut
beberapa hasil wawancara terhadap subjek LDA:

P : Apakah kamu saat pengerjaan tes mengalami kesulitan?

LDA : Tidak kak

P : Pada soal nomor 10, apa yang kamu pahami?

LDA : Tentang banyak penderita Campak dan Rubela kak

P : Kalau dengan langkah-langkahnya, coba kamu jelaskan bagaimana langkah-langkah

yang kamu gunakan untuk menjawab soal tersebut

LDA :Kalau dilihat dari pertanyaannya, itu disuruh mencari rata-rata dari penderita campak
kak. Jadinya, saya menjumlahkan banyaknya penderita campak dari tahun 2010
sampai dengan tahun 2015 kak. Setelah itu, jumlahnya saya bagi dengan banyaknya
tahun kak

Pada subjek LDA mendapatkan skor yaitu 16 dari 17. Berdasarkan hasil wawancara dengan
subjek, ia menjelaskan bahwa sudah mengetahui dan bahkan sebelumnya sudah pernah
mengerjakan soal-soal terkait AKM. Menurut subjek LDA terkait soal AKM, tidak terlalu rumit
karena soal AKM itu berhubungan dengan kehidupan seharu-hari dan juga dapat dijawab
menggunakan logika, walaupun ia juga menjelaskan bahwa pada soal yang berbentuk grafik, tabel
dan sebagainya butuh ketelitian dalam membaca soal tersebut. Kemudian, subjek LDA
menuturkan bahwa lebih siap menghadapi soal AKM ketimbang UN, dikarenakan soalnya mudah
dijawab menggunakan penalaran dan tidak terlalu banyak menggunakan rumus seperti halnya
soal UN.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapati bahwa LDA tenang dalam pengerjaan soal,
LDA juga mampu menganalisis soal yang diberikan dengan baik, mengerjakan dengan hati-hati,
dan percaya diri saat menjawab pertanyaan soal tes.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek LDA, dapat disimpulkan bahwa subjek LDA
sudah terbiasa dengan soal-soal AKM. Subjek LDA memiliki kemampuan numerasi tingkat tinggi
dikarenakan siswa mampu menggunakan angka dan simbol, mampu menganalisis informasi dari
soal berbentuk tabel, grafik, dan sebagainya, mampu menarik kesimpulan dari hasil analisis. Akan
tetapi subjek LDA memiliki kesusahan pada soal pilihan ganda kompleks mengenai membaca
informasi grafik, diagram dan sebagainya, sehingga subjek memerlukan ketelitian dan waktu yang
lebih.
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Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam
menyelesaikan soal AKM dari ketiga siswa memiliki kemampuan numerasi yang berbeda. ZIW
dengan kemampuan numerasi rendah, dilihat bahwa siswa mampu dalam menggunakan angka
dan simbol dalam masalah kehidupan sehari-hari, belum mampu menganalisis informasi dalam
bentuk grafik, tabel, dan sebagainya, hal ini terlihat dalam penyelesaian ZIW secara asal-asalan
dan menurut Nurussafa’at et al. (2016) menunjukkan bahwa salah satu penyebab terjadinya siswa
salah dalam menyelesaikan matematika karena tidak memiliki kebiasaan menuliskan yang
diketahui dan apa yang perlu dilakukan, dan ZIW belum mampu menafsirkan hasil analisis.
Dengan demikian, ZIW kurang berhasil menguasai suatu konsep sehingga tidak dapat
menyelesaikan masalah dengan benar. Sejalan dengan penelitian Jamal (2014) menjelaskan
bahwa kurangnya pemahaman siswa dalam memahami konsep menyebabkan salah rumus. FZK
dengan kemampuan numerasi tingkat sedang, dapat dilihat dari terpenuhinya indikator bahwa
mampu menggunakan angka dan simbol, cukup mampu menganalisis informasi dari grafik, tabel,
dan sebagainya, dan cukup mampu dalam menafsirkan hasil analisis. Agar kemampuan numerasi
meningkat, subjek FZK disarankan untuk memperbanyak latihan soal-soal. Hal ini sejalan dengan
Anggraini & Setianingsih (2022) bahwa untuk meningkatkan kemampuan numerasi diperlukan
bimbingan guru, mengkaji konsep matematika, serta pemahaman dan mengasah soal-soal AKM.
LDA dengan kemampuan numerasi tingkat tinggi, dilihat dari terpenuhinya indikator bahwa
mampu dalam menggunakan angka dan simbol, mampu dalam menganalisis informasi dari grafik,
tabel, dan sebagainya, dan mampu dalam menafsirkan hasil analisis. Agar kemampuan
numerasinya tetap tinggi dan untuk memperbaiki kemampuan numerasinya, subjek dapat
diberikan banyak latihan soal dan juga diberikan beragam soal. Hal ini sejalan dengan
Mustagfiroh (2020) bahwa siswa berkemampuan tinggi dapat diberi latihan yang lebih menantang
dan bervariasi, untuk meningkatkan pemahaman dalam pemecahan masalah. Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa ZIW memiliki kemampuan numerasi tingkat rendah, FZK
memiliki kemampuan numerasi tingkat sedang, dan LDA memiliki kemampuan numerasi tingkar

tinggi.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan data penelitian yang telah dipaparkan, didapatkan sebanyak 9 siswa
berkemampuan numerasi rendah, 35 siswa berkemampuan numerasi sedang, dan 22 siswa
berkemampuan numerasi tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 siswa yang memiliki
kemampuan numerasi yang berbeda-beda, diketahui bahwasanya siswa dengan kemampuan numerasi
rendah mampu dalam menggunakan angka dan simbol, tetapi siswa belum mampu dalam
menganalisis informasi, dan belum mampu dalam menafsirkan hasil analisis. Sedangkan, siswa
berkemampuan numerasi sedang mampu menggunakan angka dan simbol, cukup mampu dalam
menganalisis informasi, dan cukup mampu dalam menafsirkan hasil analisis. Kemudian, siswa
berkemampuan numerasi tinggi mampu menggunakan angka dan simbol, mampu dalam menganalisis
informasi, dan mampu menafsirkan hasil analisis.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar sekolah dan guru lebih banyak
mengajarkan soal AKM dan berharap selalu meberikan soal yang lebih beragam untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa.
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